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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Pemahaman Akuntansi dan Pemanfaatan Sistem Informasi
Pengelolaan Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Kasus Pada Pemerintah
Kota Padang Panjang). Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif yang bersumber dari
kuesioner yang diberikan. Sumber data dalam penelitian ini
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PENDAHULUAN

Meningkatnya kesadaran publik akan pentingnya peranan pemerintah dalam pelayanan dan
peningkatan kinerja, mendorong pemerintah untuk menerapkan sistem pemerintahan yang
baik (Good governance government). Salah satu indikasi dari terselenggaranya pemerintahan
yang baik dapat dilihat dari penerapan akuntabilitas publik pada suatu entitas pemerintahan,
baik pusat maupun daerah. Diberlakukannya peraturan perundang-undangan yang menjadi
pedoman bagi pengelolaan keuangan daerah khususnya yang berkenaan dengan akuntansi dan
pertanggungjawaban telah membawa perubahan yang sangat mendasar dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah khususnya di bidang pengelolaan keuangan daerah.
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Pengaruh Pemahaman Akuntansi dan Pemanfaatan Sistem informs Penge;oaan Keunagan Daerah terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah ( Studi Kasus Pada Pemeritah Kota Padang Panjang)
Dengan adanya peraturan dan undang-undang tentang pengelolaan keuangan daerah
merupakan upaya nyata untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan negara tersebut melalui penyampaian laporan pertanggungjawaban keuangan
pemerintah yang memenuhi prinsip tepat waktu dan disusun mengikuti standar akuntansi
pemerintahan yang telah diterima secara umum. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010, karakteristik kualitatif laporan keuangan pemerintah yang merupakan prasyarat
normatif sebagaimana disebutkan dalam Rerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan
antara lain dapat dipahami (understandability), relevan (relevance), andal (reliability), dan
dapat dibandingkan (comparability)..

Upaya dalam mewujudkan kualitas laporan keuangan yang baik, tak lepas dari pemahaman
akuntansi oleh sumber daya manusia yang memiliki peran penting di dalam proses
penyusunan laporan keuangan tersebut. Berdasarkan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125), sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008, menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan selanjutnya sepenuhnya berada di
tangan Pemerintah Daerah (Pemda). Dengan kata lain, daerah memiliki kewenangan dalam
mengalokasikan sumber keuangan daerah. Alokasi ini juga menyentuh aspek pengembangan
sumber daya manusia yaitu pegawai daerah yang bersangkutan.

Namun sebagaimana yang telah diketahui secara umum dalam pemerintahan, penempatan
SDM tak terlepas dari kebijakan dan keputusan dari pimpinan daerah. Penempatan SDM pada
suatu posisi jabatan tidak selalu sesuai dengan latar belakang pendidikan seseorang, hal ini
terkadang menyebabkan terjadinya permasalahan, terutama penempatan SDM yang tidak
memiliki latar belakang pendidikan akuntansi/keuangan harus melakukan tugas pokok dan
fungsi di bidang keuangan. Selain Pemahaman Akuntansi oleh sumber daya manusia, pada
pemerintahan juga dibutuhkan pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi untuk meningkatkan
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, untuk membantu pengelolaan data yang
lebih cepat, efektif dan efesien.

Pada penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 juga disebutkan pemerintahan
daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan menyalurkan
informasi keuangan daerah kepada pelayanan publik. Pemerintah perlu mengoptimalisasi
pemanfaatan kemajuan tenologi informasi untuk membangun jaringan sistem informasi
manajemen dan proses kerja yang memungkinkan pemerintahan bekerja secara terpadu
dengan menyederhanakan akses antar unit kerja.

Dari hasil pemeriksaan BPK dalam 5 tahun terakhir (2015-2019) perkembangan opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) di Indonesia
terdapat peningkatan. Opini WTP pada tahun 2015 hanya 58%, pada tahun 2016 naik menjadi
70%, pada tahun 2017 naik sedikit menjadi 76% kemudian di tahun 2018 naik menjadi 82%
dan 90% ditahun 2019. Meskipun secara umum kualitas LKPD sampai 2019 mengalami
peningkatan, namun ada yang mengalami penurunan opini. Hal ini terjadi karena
ketidaksesuaian LKPD secara material dengan Standar Akuntansi Pemerintah atau
ketidakcukupan bukti untuk mendukung kewajaran LKPD.

Berdasarkan fonomena-fenomena tersebut, dapat dikatakan bahwa laporan keuangan yang
dihasilkan oleh pemerintah masih belum sepenuhnya memenuhi kriteria kualitas informasi
yang disyaratkan. Jika laporan keuangan daerah belum memenuhi kriteria sesuai dengan
Peraturan perundang-undangan hal ini memungkinkan terjadinya kerugian negara,
berkurangnya potensi dan pendapatan, ketidak efisienan, ketidak efektifan, kelemahan
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administrasi dan ketidakhematan. Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Kota Padang
Panjang. Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa Pemerintah Kota Padang Panjang selama 5
tahun terakhir ( 2015 — 2019) telah mendapat opini WTP 4 kali berturut — turut atas
pemeriksaan LKPD oleh BPK — RI dan telah menggunakan SIPKD dalam pengelolaan
keuangan daerah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu perbedaan
penggunaan objek penelitian, yangmana objek penelitian ini adalah Pemerintah Kota Padang
Panjang.

Saat ini Organisasi Perangkat Daerah ( disingkat OPD ) di Kota Padang Panjang telah
memanfaatkan teknologi informasi atau aplikasi yang menghasilkan suatu sistem informasi
akuntansi, dimana menyediakan informasi mengenai keuangan daerah yang dapat diakses,
dikelola dan didayagunakan oleh berbagai pihak dan masyarakat luas. Sistem tersebut dikenal
dengan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD).

Dengan pemahaman akuntansi dan pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan
Daerah ( SIPKD ) oleh sumber daya manusia maka dapat dihasilkan Laporan Keuangan yang
berkualitas sehingga mudah dipahami dan digunakan oleh pihak — pihak yang membutuhkan
informasi keuangan pemerintah daerah. Penulis ingin mengetahui apakah di Pemerintah Kota
Padang Panjang Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah tersebut dipengaruhi oleh
Pemahaman Akuntansi dan Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (
SIPKD).
Rumusan Masalah
1. Apakah Pemahaman Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah
2. Apakah Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah berpengaruh
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
3. Apakah Pemahaman Akuntansi dan Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan
Keuangan Daerah secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah.
Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan
Pemerintah Daerah
2. Mengetahui pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah
Mengetahui pengaruh Pemahaman Akuntansi dan Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan
Keuangan Daerah secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah
Daerah.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
berupa: tinjauan lapangan dan tinjauan kepustakaan. Penelitian deskriptif bermaksud
mendeskripsikan kondisi maupun nilai sejumlah variabel secara tersendiri (Sugiyono,
2018:19). Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : wawancara,
kuesioner dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Data Primer.
Dengan melakukan wawancara dan memberikan kuisioner kepada Kabid Akuntansi, Sub
Koordinator Akuntansi dan Sub Koordinator Verifikasi, Pejabat Penatausahaan Keuangan
(PPK) dan staf dibawah bagian keuangan (Pembantu PPK dan Bendahara Pengeluaran).
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 71 orang yang terdiri dari : Pejabat Penatausahaan
Keuangan (PPK), Pembantu PPK, Bendahara Pengeluaran di 23 OPD, 1 orang Pejabat
Stuktural di Bidang Akuntansi dan 2 orang sub koordinator di Bidang Akuntansi pada BPKD,
namun pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia populasi hanya
2 orang, karena penulis adalah salah satu dari jabatan yang diteliti yaitu Bendahara
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Pengeluaran. Dalam penelitian ini untuk menentukan jumlah sampel yang dapat
menggambarkan populasi, digunakan metode total sampling karena populasi kurang dari 100
(seratus), sehingga populasi dan sampel adalah objek yang sama

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel : 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Standardized

Unstandardized coefficients

Model coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 19.512 5.789 3.370 0.001
Pemahaman o 0.079 0.351 3.128  0.003
Akuntansi
Pemanfaatan
SIPKD 0.462 0.208 0.250 2.227 0.029

Sumber : hasil pengolahan data SPSS V.29. 2023

Y =a+blxl+h2x2
=19.512 + 0.248 + 0.462

Dari persamaan di atas terlihat bahwa nilai a sebesar 19.512 yang artinya a adalah konstanta saat
variabel Kualitas Laporan Keuangan belum dipengaruhi oleh variabel lainnya Pemahaman
Akuntansi (X1) dan Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (X>). Jika
variabel independen tidak ada maka variabel Kualitas Laporan Keuangan bernilai sebesar
19.512 satuan. Nilai bl (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0.248, yang berarti bahwa variabel
Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan dimana setiap
kenaikan 1 satuan varibel Pemahaman Akuntansi maka akan meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan sebesar 0.248 satuan dengan asumsi bahwa variable lain tidak diteliti dalam
penelitian. Nilai b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0.462, yang berarti bahwa variabel
Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah berpengaruh positif terhadap
Kualitas Laporan Keuangan dimana setiap kenaikan 1 satuan variabel Pemanfaatan Sistem
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah maka akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan
sebesar 0.462 satuan dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian.

Tabel : 2. Hasil Uji R? (Koefisien Determinasi)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0.498 0.248 0.226 3627

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.29. 2023

Dari hasil output di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai R Square adalah 0.248. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel Pemahaman Akuntansi dan Pemanfaatan system Informasi
Pengelolaan Keuangan Daerah dapat menjelaskan variabel Kualitas Laporan Keuangan
Perangkat Daerah sebesar 24.8%, sementara sisanya, yaitu 75.2%, dijelaskan variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Tabel : 3. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Unstandardized Standardized

Model coefficients coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 19.512 5.789 3.370 0.001
Pemahaman 0.248 0.079 0.351 3.128 0.003
Akuntansi
Pemanfaatan SIPKD 0.462 0.208 0.250 2.227 0.029

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.29. 2023

1) Pengujian Hipotesis H1 dengan uji t
Berdasarkan nilai sig. pengaruh X1 terhadap Y sebesar 0.003 < 0.05 dan nilai t hitung
3.128 > t tabel 1.995, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima, yang berarti
terdapat pengaruh positif variabel X1 terhadap variabel Y.

2) Pengujian Hipotesis H2 dengan uji t
Dalam penelitian ini, nilai signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y ditemukan
sebesar 0,029 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2.227 > t tabel sebesar
1.995. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel independen X2 terhadap variabel dependen Y.

Tabel : 4. Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F)

Mean

Model Sum of Squares  Df F Sig.
Square
Regression 294,913 2 147.547 11.209 0.001
Residual 894.523 68
Total 1189.437 70 13.155

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.29. 2023
3) Pengujian Hipotesis H3 dengan uji F
Berdasarkan hasil output di atas, nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara
bersama- sama terhadap Y adalah 0.001 < 0.05 dan nilai F hitung 11.209 > F tabel 3.13.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan dari X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap variabel Y.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terhadap penelitian ini, kesimpulan yang dapat diambil
adalah:

1) Pemahaman Akuntansi secara parsial mempunyai pengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan dengan nilai thiung (3.128) > tiabel (1.995) dan nilai signifikansinya sebesar 0.003
< 0.05, karena nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu sebesar
0.05 maka terdapat pengaruh variabel Pemahaman Akuntansi (X1) terhadap variabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima, dimana
semakin tinggi tingkat Pemahaman Akuntansi maka semakin bagus kualitas Laporan
Keuangan.

2) Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) secara parsial
mempunyai pengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan nilai thitung (2.227) >
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tranel (1.995) dan nilai signifikansinya sebesar 0.029 < 0.05, karena nilainya lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu sebesar 0.05 maka terdapat pengaruh positif
variabel Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) (X2)
terhadap variabel Kualitas Laporan Keuangan (). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H>
diterima, dimana semakin maksimal Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan
Daerah (SIPKD) maka semakin bagus kualitas Laporan Keuangan.

Pemahaman Akuntansi dan Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
(SIPKD) secara simultan berpengaruh terhadap kualitas Laporan Keuangan Perangkat Daerah
dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05 dan nilai Fhitung (11.209) > Frapei (3.13). Terdapat
pengaruh positif variabel Pemahaman Akuntansi (X1) dan Pemanfaatan SIPKD (X2) terhadap
variabel Kualitas Laporan Keuangan (YY), sehingga dapat disimpulkan bahwa Hz diterima,
dimana semakin tinggi tingkat Pemahaman Akuntansi dan semakin maksimal Pemanfaatan
Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) maka semakin bagus kualitas
Laporan Keuangan tersebut.
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